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Era globalisasi saat ini, aktivitas diplomasi meningkat sangat signifikan seiring dengan semakin kompleksnya isu-isu dalam hubungan internasional. Hubungan internasional pun tidak lagi semata-mata dipandang sebagai hubungan antarnegara, juga meliputi hubungan antarmasyarakat internasional. Dalam perkembangannya, pelaku diplomasi saat ini bukan hanya diplomat, melainkan juga non-aktor seperti kalangan swasta, NGO atau masyarakat individu yang mewakili kepentingan nasional negaranya dengan sepengetahuan atau persetujuan pemerintah. Hal tersebut di kenal sebagai diplomasi publik, dimana pelaksanaan diplomasi melalui pemerintah ke masyarakat atau masyarakat ke masyarakat. Seperti yang dilakukan negara Thailand untuk mengembangkan pariwisata tidak cukup hanya pemerintah saja yang menjalankan tetapi dibutuhkan lembaga yang menghubungkan ke masyarakat seperti halnya lembaga Tourism Authority of Thailand (TAT) yang mempunyai peran tersebut. Melalui hal tersebut dalam penelitian ini menanyakan bagaimana implementasi promosi pasar luar negeri TAT melalui diplomasi publik.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan Konsep Diplomasi Publik sebagai upaya yang dilakukan TAT dalam melakukan strategi promosi luar negeri untuk fokus meningkatkan citra dengan mendorong Thailand untuk menjadi “Tujuan Wisata Populer atau Destinasi Pilihan (Preferred Destination)” bagi seluruh wisatawan dunia, yang mencakup rebranding negara dari “Value for Money” menjadi “Value for Experience” dengan menuju tujuan wisata yang mendukung wisatawan yang lebih berkualitas. Peneliti ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Temuan dalam penelitian ini menunjukan bahwa TAT untuk tahun 2017-2019 berhasil mengimplementasikan promosi pasar luar negeri sesuai klasifikasi konsep diplomasi publik dengan meningkatkan citra Thailand sebagai negara terpopuler dan terbaik untuk destinasi pariwisata yang di pilih langsung dari penghargaan beberapa negara internasional.  Sehingga memberi dampak meningkatnya wisatawan asing di tahun 2017 berjumlah 35,59 juta orang, tahun 2018 lebih dari 38,18 juta wisatawan asing, tahun 2019  sebanyak 39,92 juta wisatawan asing. Dan meningkatnya pendapatan pariwisata Thailand di tahun 2017 sebesar 1,831,105 triliun baht, di tahun 2018 sejumlah 1,876,137 triliun baht, dan tahun 2019 sebesar 1,911,808 triliun baht.
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In the current era of globalization, diplomatic activities have increased very significantly along with the increasingly complex issues in international relations. International relations are no longer seen solely as relations between countries, but also include relations between the international community. In its development, current diplomacy actors are not only diplomats, but also non- actors such as the private sector, NGOs or individual communities who represent their country's national interests with the knowledge or approval of the government. This is known as public diplomacy, where the implementation of diplomacy is through government to society or society to society. As Thailand has done to develop tourism, it is not enough just for the government to run it, but an institution that connects to the community is needed, such as the Tourism Authority of Thailand (TAT) institution that has this role. Through this, this study asks how to implement TAT's foreign market promotion through  public diplomacy.
The authors of this study use the concept of public diplomacy to describe TAT's efforts to improve its image by Encouraging Thailand to become a  "Popular Tourist Destination or Preferred Destination" for all world tourists, which includes rebranding the country from "Value for Money" to "Value for Experience" by moving toward tourist destinations that support higher quality tourists. The findings in this study indicate that TAT for 2017-2019 has successfully implemented foreign market promotions according to the classification of the concept of public diplomacy by improving the image of Thailand as the most popular and best country for tourism destinations which were selected directly from awards from several international countries. So that it has an impact on increasing foreign tourists in 2017 amounting to 35.59 million people,  in  2018  more than  38.18  million  foreign  tourists,  in  2019 as many as
39.92 million foreign tourists. And the increase in Thailand's tourism income in 2017 was 1,831.105 trillion baht, in 2018 it was 1,876,137 trillion baht, and in 2019 it was 1,911,808 trillion baht.
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